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Abstract: Seedling quality contributes significantly to the development of 

industrial forest plantations. This study assessed Dicranopteris linearis 

(Resam) and rice husk charcoal mixtures as an alternative nursery media for 

Acacia mangium Willd. seedlings. The study was carried out using a 

Completely Randomized Design, and the data were analyzed using ANOVA. 

Five mixtures of resam and rice husk charcoal were tested: A (100% control), 

B (80%:20%), C (70%:30%), D (60%:40%), and E (50%:50%). The ratio of 

70%:30% yielded the best performance, with a mean height of 12.84 cm, 

fresh weight of 4.63 grams, dry shoot weight of 1.53 grams, and a Seedling 

Quality Index (SQI) of 0.0018. These findings highlight mixed media C as 

the most effective composition and confirm the potential of resam and rice 

husk charcoal mixture as an effective and sustainable nursery media for 

industrial forest plantation. 

 

Keywords: Acacia mangium, alternative, Dicranopteris linearis, growing 

media, rice husk charcoal. 

 

 

Pendahuluan 

 

Ketersediaan bibit unggul dengan kualitas 

tinggi menjadi perhatian utama dalam 

pembangunan Hutan tanaman Industri (HTI). 

Kegiatan pembibitan menentukan kualitas bibit  

dan pertumbuhan tanaman pada fase selanjutnya 

(Tuheteru et al. 2021). Faktor penting yang harus 

diperhatikan dalam kegiatan persemaian adalah 

pemilihan media tanam yang tepat. Kualitas 

media yang baik dicirikan oleh porositas media 

yang tinggi, kandungan unsur hara yang 

seimbang, bebas dari hama dan penyakit serta 

tingkat keasaman (pH) netral (Yulianto S et al. 

2025). 

Media tanam yang umum digunakan di 

persemaian adalah campuran antara tanah 

mineral dan pupuk kandang. Namun, 

pemanfaatan tanah mineral secara terus-menerus 

dalam jangka panjang berpotensi menimbulkan 

berbagai permasalahan (Irawan dan Kafiar 

2015), antara lain degradasi lahan sebagai 

sumber media serta potensi kontaminasi oleh 

patogen yang terbawa dari tanah (Oktavia et al. 

2020). Kondisi tersebut mendorong perlunya 

inovasi dalam pengembangan media tanam 

alternatif yang lebih ramah lingkungan serta 

sejalan dengan prinsip keberlanjutan. 

Pemanfaatan berbagai macam bahan organik 

seperti sisa-sisa biomassa sebagai media tumbuh 

tanaman sudah banyak dipelajari (Bustamante et 

al. 2021). 

Salah satu bahan alternatif yang memiliki 

potensi besar sebagai media tanam adalah 

tumbuhan paku-pakua jenis resam 

(Dicranopteris linearis). Resam umumnya 

dianggap sebagai gulma (POWO 2024), karena 

memiliki kemampuan penyebaran yang cepat. 

Resam juga mengandung senyawa alelopatik 

yang mampu menghambat pertumbuhan 

tanaman lain sehingga banyak dikembangkan 

sebagai bioherbisida (Susanti et al. 2014) dan 

anti bakteri (Thomas et al. 2023). Pemanfaatan 

resam sebagai media tanam masih belum banyak 
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dilakukan, sehingga kajian sebelumnya lebih 

menekankan perannya sebagai gulma maupun 

herbisida.  

Arang sekam juga merupakan alternatif 

yang lazim digunakan sebagai campuran media 

tanam di persemaian (Yadav et al. 2023). Sekam 

mudah ditemui terutama di areal pertanian dan 

cara pengolahan sekam menjadi arang sekam 

sangat mudah. Arang sekam memiliki 

kemampuan yang baik dalam mendukung 

pertumbuhan tanaman, seperti daya 

penyimpanan air yang baik, porositas tinggi, 

serta kemampuannya dalam memperbaiki 

struktur media tanam secara keseluruhan 

(Darmawanto et al. 2024). Biochar umum di 

gunakan di persemaian sebagai campuran media 

tanam. Fokus utama penelitian ini adalah 

mencari tahu efek penggunaan kombinasi recam 

dan arang sekam sebagai media alternatif bagi 

pertumbuhan bibit Acacia mangium Willd. serta 

menentukan komposisi terbaiknya. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat 

Pengamatan memakan waktu tiga bulan 

di area persemaian PT. Finnantara Intiga, Distrik 

Mengkiang, Kabupaten Sanggau, Provinsi 

Kalimantan barat. Pengujian dan analisis media 

tanam dilakukan di Laboratorium DSSLR, IPB 

University. 

 

Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan completely 

randomized design (RAL) dengan lima variasi 

media tanam. Seluruh perlakuan tersebut diulang 

sebanyak 15 kali. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana campuran 

Dicranopteris linearis (resam) dan arang sekam 

dapat dijadikan sebagai media tanam alternatif 

yang bisa digunakan di persemaian, sekaligus 

menentukan proporsi campuran yang paling 

berpengaruh nyata pada pertumbuhan bibit 

Acacia mangium Willd. 

 

Populasi dan sampel penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah bibit A. 

mangium berusia 2 minggu. Sampel penelitian 

berjumlah 75 bibit sehat dengan tinggi dan 

diameter yang seragam, bebas hama dan juga 

penyakit. Pemilihan sampel dilakukan secara 

acak menggunakan teknik RAL berdasarkan 

prosedur yang dikemukakan Mattjik (2006) 

 

Alat dan bahan penelitian 

Semai akasia mangium (Acacia mangium) 

berusia 2 minggu, arang sekam, resam, dolomit, 

trikoderma, simplot, TSP, pupuk organik cair dan 

aquades merupakan bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini. Adapun alat yang 

digunakan terdiri atas polytube, alat penyiram, 

gembor, timbangan analitik, timbangan digital, 

penggaris, alat tulis, kalkulator, caliper, oven, 

ember, kamera, bak kecambah, tally sheet, 

software Ms. Word, Ms. Excel dan software SAS 

9.1.3 portable release for windows. 

 

Prosedur penelitian 

Tahapan kegiatan dari penelitian ini 

mencakup sejumlah tahapan kegiatan 

diantaranya persiapan media tanam (resam dan 

arang sekam), penyapihan bibit A. mangium, 

perawatan bibit, monitoring dan pengumpulan 

data, pengujian media tanam, serta pengolahan 

data. 

  

Persiapan media  

Media yang dimanfaatkan dalam 

penelitian ini yaitu beberapa komposisi resam  

dengan arang sekam. Seluruh bahan yang 

digunakan harus dalam keadaan kering dan 

selanjutnya ditimbang untuk ditambahkan 

dengan bahan tambahan lainnya. Komposisi 

bahan untuk media ditimbang lainnya harus 

sesuai takaran, campuran tersebut lalu 

dimasukkan ke dalam polytube. Komposisi 

takaran resam dan arang sekam yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

A : Resam 100 % (kontrol) 

B : Resam + arang sekam (80 % : 20 %) 

C : Resam + arang sekam (70 % : 30 %) 

D : Resam + arang sekam (60 % : 40 %) 

E : Resam + arang sekam (50 % : 50 %) 

 

Persiapan bibit 

Bibit A. mangium dipilih yang dalam 

kondisi sehatdan segar, berdiameter dan tinggi 

seragam, serta tidak menunjukkan gejala 

serangan hama dan penyakit. Penyapihan 

dilakukan pada sore hari, untuk mengurangi 

tingkat stress dan mengurangi penguapan pada 

bibit yang dilakukan proses penyapihan. 
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Pemeliharaan bibit 

Setelah di sapih bibit A. mangium 

dipindahkan ke rumah kaca untuk diamati. 

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan adalah 

penyiraman dan penyiangan.  

 

Pengamatan bibit 

Pengamatan yang dilakukan meliputi 

tinggi, diameter, bobot basah total, bobot kering 

total, rasio pucuk-akar, tingkat kekokohan bibit, 

indeks mutu bibit, serta komposisi unsur hara 

pada media tanam. 

 

Tinggi bibit 

Tinggi bibit diukur setiap hari selama 3 

bulan setelah waktu penyapihan ke polytube. 

Tinggi bibit diukur dari pangkal batang dengan 

penggaris. 

 

Diameter bibit 

Diameter bibit diukur setiap hari selama 3 

bulan setelah waktu penyapihan menggunakan 

jangka sorong digital. 

 

Berat basah 

Berat basah diukur dengan cara 

memisahkan bagian daun, batang dan akarnya. 

Selanjutnya ditimbang secara terpisah 

menggunakan neraca analitik, nilai berat basah 

total merupakan penjumlahan berat semua 

bagian tanaman. 

 

Berat kering 

Berat kering diukur setelah seluruh bagian 

tanaman dikeringkan dalam oven dengan suhu 

80oC dan selanjutnya ditimbang dengan neraca 

analitik. Berat kering total dihitung dengan 

menjumlahkan berat kering semua bagian 

tanaman. 

 

Nisbah Pucuk Akar (NPA) 

NPA dihitung dengan membandingkan 

nilai berat kering pucuk dengan total berat kering 

akar. 

 

Kekokohan bibit 

Kekokohan bibit diukur dengan cara 

membandingkan tinggi serta diameter batang 

tanaman. 

 

 

 

Indeks Mutu Bibit (IMB) 

IMB diperoleh dengan menggunakan 

perhitungan yang dikemukakan oleh Roller, pada 

persamaan 1. 

 

𝐼𝑀𝐵 =  
𝐵𝐾𝐴𝑘𝑎𝑟 (𝑔𝑟)+ 𝐵𝐾 𝑃𝑢𝑐𝑢𝑘 (𝑔𝑟)

𝑇 (𝑐𝑚)

𝐷 (𝑐𝑚)
+

𝐵𝐾 𝑃𝑢𝑐𝑢𝑘 (𝑔𝑟)

𝐵𝐾 𝐴𝑘𝑎𝑟 (𝑔𝑟)

 (1) 

 

Nisbah Pucuk Akar (NPA) 

NPA merupakan perbandingan berat 

kering pucuk dan akar setelah proses 

pengovenan. 

 

Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

Model yang diterapkan adalah (Mattjik 

2006) pada persamaan 2. 

 

𝑌𝑖𝑗 =  𝜇 +  𝜏𝑖 +  𝜀𝑖𝑗  (2) 

 

i = 1,2,3,4,5,6,7,8,9 

j = 1,2,3,4,... ,15 

dimana : 

Yij = Hasil pertumbuhan dari bibit ke-j yang  

memperoleh perlakuan ke-i 

µ = Nilai tengah umum dari hasil 

pertumbuhan tanaman  

𝜏𝑖  = Pengaruh perlakuan ke-i 

𝜀𝑖𝑗 = Pengaruh galat percobaan pada bibit 

ke-j memperoleh perlakuan ke-i  

 

Pengaruh berbagai perlakuan media yang 

diberikan terhadap parameter pertumbuhan bibit 

yang diamati dianalisis sidik ragamnya dengan 

uji F hitung atas parameter yang diamati. Jika 

ternyata dari hasil sidik ragam menunjukkan 

hasil signifikan selanjutnya dilaksanakan uji 

lebih lanjut Duncan’s Multiple Range Test yang 

tujuannya adalah untuk mengamati perbedaan 

rata-rata perlakuan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Faktor yang turut berperan dalam 

menentukan kecepatan pertumbuhan tanaman 

adalah kualitas media tanam yang digunakan. 

Penelitian ini menguji efektivitas campuran 

resam (Dicranopteris linearis) serta pemanfaatan 

asang sekam sebagai campuran media tanam 

alternatif yang bisa digunakan di persemaian. 

Resam adalah pakis yang umum ditemukan di 

lahan terbuka bekas deforestasi atau hutan yang 

dikonversi menjadi lahan pertanian (Wahyuni et 
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al. 2016). Pakis ini dapat tumbuh dengan cepat 

membentuk semak belukar setinggi 2 meter 

menaungi tumbuhan lain (Baharuddin et al. 

2021). Resam masuk dalam kategori spesies 

invasif (Wahyuni et al. 2015) dan dianggap 

sebagai gulma di HTI, sehingga ketersediaannya 

relatif tidak terbatas untuk mendukung kegiatan 

persemaian sebagai sumber media tanam. Arang 

sekam berperan sebagai bagian dari campuran 

media tanam yang mudah didapatkan serta 

banyak keunggulan seperti drainase yang baik, 

aerasi yang optimal, retensi air yang seimbang 

serta dapat membantu mengurangi pertumbuhan 

gulma (Wahyuningsih et al. 2025). Arang sekam 

dalam campuran media mampu memberikan 

campuran yang seimbang antara struktur, retensi 

air, dan ketersediaan nutrisi (Tarigan et al. 2015). 

 
Tabel 1. Hasil ANOVA pengaruh campuran media 

pada bibit A. mangium 
 

Parameter Hasil 

Tinggi 2.7800 ** 

Diameter 0.2900 tn 

BB 30.0900 ** 

BKT 9.7900 ** 

NPA 25.1000 ** 

Kekokohan 9.7200 ** 

IMB 5.3600 ** 

Keterangan: Angka-angka dalam table adalah nilai 

signifikan; ** = perlakuan berpengaruh nyata, tn = 

perlakuan tidak berpengaruh nyata. 

 

ANOVA menunjukkan kombinasi 

campuran media tanam resam dan arang sekam 

memberikan dampak terhadap pertumbuhan 

tinggi, BB, BKT, NPA, kekokohan, serta indeks 

mutu bibit pada tingkat kepercayaan 95% (Tabel 

1). Sebaliknya, parameter diameter tidak 

berpengaruh nyata antar perlakuan. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa kombinasi media tanam 

resam dan arang sekam lebih banyak 

mempengaruhi aspek biomassa dan kualitas bibit 

dibandingkan diameter. 

 

Pertambahan tinggi dan diameter 

ANOVA (Tabel 1) mengindikasikan 

bahwa media tanam secara nyata mempengaruhi 

tinggi bibit, tetapi tidak menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap diameter bibit. Hasil 

tersebut selaras dengan hasil kajian Wasis dan 

Islamika (2019), perbedaan campuran media 

tidak berpengaruh nyata pada semua parameter 

yang diamati termasuk di dalamnya adalah 

diameter. Diameter batang bertambah melalui 

pertumbuhan sekunder, yang biasanya terjadi 

saat tanaman sudah masuk fase dewasa dan fase 

pertumbuhan primernya berhenti (Wasis et al. 

2015).  

Rata-rata pertambahan tinggi terbaik 

adalah campuran media C dengan 12,84 cm 

sedangkan yang terendah terdapat pada 

campuran media E dengan 9,29 cm. Namun, 

menurut uji Duncan dengan α = 95% seluruh 

perlakuan tidak berpengaruh signifikan dalam 

mendorong peningkatan tinggi tanaman. Rata-

rata pertambahan diameter terbaik adalah 

campuran media E dengan 1,52 mm dan yang 

terendah adalah media C dengan 1,44 mm. Hasil 

tersebut selaras dengan kajian Wasis et al. (2015) 

bahwa perlakuan campuran media menghasilkan 

pengaruh signifikan pada variabel tinggi tanaman 

namun tidak menunjukkan dampak signifikan 

untuk variabel diameter. Fase semai 

pertumbuhan  tinggi lebih dominan dibandingkan 

diameter, pada fase ini aktivitas sel-sel meristem 

bekerja lebih dominan. Hal tersebut 

dimungkinkan karena pada tingkat semai 

tanaman lebih memprioritaskan pertumbuhan 

pucuk untuk mendukung proses fotosintesis serta 

perkembangan akar untuk penyerapan hara. 

Kedua proses tersebut berperan langsung dalam 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman angka panjang, termasuk peningkatan 

diameter batang. 

Berat basah dan berat kering total 

Berat basah maupun kering merupakan 

indikator penting untuk menilai akumulasi 

pertambahan massa tanaman (Wasis et al. 2015). 

Berat basah pada tanaman mencerminkan proses 

metabolisme yang berkaitan dengan kandungan 

air, ketersediaan unsur hara, serta produk hasil 

metabolisme tanaman (Wang et al. 2022, Huang 

et al. 2020). Sebaliknya nilai berat basah yang 

rendah mengindikasikan adanya gangguan dalam 

proses metabolisme tanaman (Anzila & Asngad 

2022). Rata-rata berat basah tertinggi adalah 4,63 

gram pada media C dan yang terendah adalah 

2,53 gram pada media E . Analisis Duncan pada 

taraf kepercayaan 95% menunjukkan bahwa 

perlakuan campuran media C menunjukkan 

pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan 

berat basah bibit. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian Syaputra & Elfis (2022) yang 

http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4.9908


Astuti et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (4): 5339 – 5347 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4.9908 

 

5343 

mengungkapkan bahwa penggunaan media yang 

kaya akan bahan organik dapat menaikkan berat 

tanaman. 

Berat kering tanaman mencerminkan 

efisiensi proses fisiologi yang berlangsung pada 

tanaman dan menggambarkan biomassa sebagai 

hasil dari metabolisme (Wulandari dan Susanti 

2012). Meningkatnya nilai BKT menunjukkan 

bahwa kualitas pertumbuhan semai berjalan 

secara optimal (Merisa et al. 2019; Putri & 

Nurhasybi 2010). Rata-rata BKT tertinggi adalah 

1,53 gram pada media C dan terendah adalah 

1,11 gram pada media E. Hasil uji Lanjut Duncan 

terhadap campuran media C menunjukkan 

pengaruh yang nyata dalam meningkatkan berat 

kering bibit. 

 Penggunaan bahan organik dan biochar 

sebagai media tanam berperan positif 

mendukung peningkatan kualitas pertumbuhan 

tanaman. Namun, perlu dilakukan peningkatan 

efektivitasnya dengan penggunaan pupuk 

tambahan baik sintesis maupun alami. Studi yang 

dilakukan Moreno et al. (2021) menunjukkan 

bahwa penambahan pupuk sintetis pada 

penanaman bibit A. mangium mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman seiring 

dengan peningkatan kapasitas tanaman dalam 

penyerapan unsur hara. 

 

Nisbah Pucuk Akar (NPA) 

NPA tertinggi ditunjukkan pada campuran 

media B dengan 1.05 setara dengan campuran 

media D dan E. Sedangkan rata-rata nisbah 

pucuk akar terendah ditunjukkan oleh campuran 

media C dengan 0.63.  Efisiensi akar dalam 

mengambil air dan nutrisi dari media tanam 

tercermin pada nilai NPA, yang kemudian 

berperan penting dalam menunjukkan proses 

fotosintesis serta transpirasi (Wulandari & 

Susanti 2012). Tingginya nilai NPA 

mencerminkan unsur hara dan kandungan air 

pada media sudah ideal untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman. Di sisi lain, nilai NPA 

yang rendah mengindikasikan keterbatasan air 

dan nutrisi yang tersedia, sehingga pertumbuhan 

akar menjadi lebih dominan guna 

memaksimalkan penyerapan air dan nutrisi.  

Beberapa kajian menunjukkan bahwa rasio 

NPA yang hampir mencapai nilai 1 lebih ideal 

untuk wilayah tropis yang intensitas cahaya 

mataharinya tinggi, sedangkan rendahnya nilai 

NPA menandakan daya tahan tanaman yang baik 

(Mansur & Sari 2021; Supriyanto & Fiona 2010). 

Parameter NPA menunjukkan kesiapan dan 

ketahanan bibit untuk di tanam di lapangan. 

Pertumbuhan akar yang lebih dominan baik dari 

segi jumlah maupun panjangnya dapat 

memaksimalkan penyerapan air dan nutrisi dari 

tanah. Meningkatnya penyerapan air dan hara 

oleh tanaman dimanfaatkan dalam proses dan 

distribusi hasil fotosintesis ke seluruh organ 

tanaman  (Fitriani & Haryani 2016).  

Kekokohan Bibit 

Kekokohan bibit diukur berdasarkan rasio 

tinggi terhadap diameter, yang menggambarkan 

tingkat kemampuan bibit menahan tekanan atau 

menopang biomassa pada bagian atas tanaman 

(Yudohartono dan Herdiyanti 2012). Uji Duncan 

dengan taraf kepercayaan 95% menunjukkan 

rata-rata kekokohan bibit tertinggi ditunjukkan 

oleh campuran media A dengan 896,61 yang 

setara dengan campuran media B dan C. Nilai 

kekokohan terendah ditunjukkan oleh campuran 

media E dengan 691,67. Bibit dengan campuran 

media A menunjukkan kapasitas adaptasi yang 

lebih rendah dari bibit dengan campuran media E 

yang nilai kekokohannya paling rendah. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

Dayamanti & Sudrajat (2019) yang 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi indeks 

kekokohan bibit, maka mutu bibit cenderung 

menurun. Faktor yang mempengaruhi nilai 

kekokohan bibit meliputi jenis media tanam, 

bentuk wadah bibit, kerpatan bibit, serta 

intensitas cahaya dan air. Namun, berdasarkan 

SNI 01-5006-1-199, standar mutu bibit yang baik 

memiliki nilai kekokohan antara 510-1200. 

Dengan demikian, seluruh bibit pada perlakuan 

media tanam yang diuji telah memenuhi standar 

kekokohan yang baik. .  

Indeks Mutu Bibit (IMB) 

IMB merefleksikan kualitas bibit dan 

menunjukkan peluang keberhasilan pertumbuhan 

bibit ketika ditanam di lapangan (Orpa et al. 

2019). Peningkatan nilai IMB mencerminkan 

kualitas bibit yang lebih baik (Rajagukguk et al. 

2019). Nilai IMB berkorelasi dengan berat kering 

total, di mana semakin besar BKT, semakin 

tinggi pula IMB yang diperoleh. Berdasarkan 

hasil penelitian yang disajikan dalam hasil uji 

Duncan dengan selang kepercayaan 95% 

perlakuan campuran media C  memiliki rata-rata 
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IMB yang tertinggi dengan 0.0018 setara dengan 

perlakuan campuran media E. Sedangkan, yang 

terendah adalah campuran media B dengan 

0.0013 yang setara dengan perlakuan campuran 

media A dan D. 

Campuran media C menghasilkan respon 

pertumbuhan yang lebih positif daripada 

perlakuan lainnya. Wulandari & Susanti (2012) 

menyatakan bahwa nilai indeks kualitas bibit 

yang ditanam di lapangan sebaiknya di atas 0.09, 

jika nilai IMB kurang dari 0,09 maka risiko 

kegagalan pertumbuhan dan adaptasi bibit di 

lapangan akan semakin tinggi. Bibit yang 

dihasilkan dalam penelitian ini memiliki nilai 

IMB <0.09 sehingga belum optimal untuk di 

tanam di lapangan. Hal tersebut mungkin terjadi 

karena bibit kekurangan  nutrisi dan memerlukan 

waktu lebih panjang di persemaian. Hasil ini 

sejalan dengan temuan Nurhasybi et.al (2019), 

bibit dengan mutu yang baik dicirikan oleh rasio 

yang proporsional antara berat pucuk dan akar. 

Pemupukan perlu dilakukan untuk mendorong 

pertumbuhan tanaman. Penggunaan sistem 

sensor pengukuran unsur hara tanah seperti pada 

penelitian Bobby et al. (2024) bisa digunakan 

untuk mengetahui kualitas tanah tempat tumbuh 

tanaman. 

 

Analisis kimia media tanam 

Resam adalah pakis yang tumbuh 

membentuk hamparan tebal batang dan daun 

yang kuat dan sulit dipindahkan, tetapi mudah 

dibakar akibat akumulasi dari jaringan mati. 

Tanaman ini banyak ditemukan di lahan terbuka 

berpasir dengan intensitas penyinaran matahari 

yang tinggi. Bagian resam yang bisa digunakan 

sebagai media tanam berasal dari akar, batang 

dan daun yang sudah mengering. Struktur resam 

yang keras dan padat perlu dihancurkan dengan 

cara dicacah hingga berbentuk halus menyerupai 

tanah. Selanjutnya resam yang sudah halus 

dicampur dengan dolomit untuk menaikkan pH-

nya serta pupuk dasar seperti simplot, tricoderma 

dan TSP sebagai nutrisi tambahan. 

Hasil uji laboratorium menunjukkan 

bahwa resam secara alami memiliki nilai pH 

yang tergolong asam yaitu 3.71 (Tabel 2). 

Penambahan dolomit meningkatkan pH resam 

hingga 4.5 - 4.8. Hasil tersebut tetap tergolong 

sangat asam sehingga berpotensi mengganggu 

pertumbuhan tanaman. Kondisi pH yang optimal 

untuk pertumbuhan tanaman adalah mendekati 7 

(netral). pH tanah yang normal memudahkan 

tanaman dalam menyerap nutrisi yang dikandung 

tanah (Arisandy et al. 2012). Penggunaan pupuk 

dan bahan organik sebagai campuran media 

tanam dapat menyebabkan terjadinya perubahan 

pada pH tanah. Kaya et al. (2017) melaporkan 

bahwa POC yang dikombinasikan dengan 

mikroorganisme seperti Trichoderma dan 

Azotobacter dapat menaikkan pH tanah ultisol. 

Resam alami memiliki kandungan N 

sebesar 0.85%, dengan penambahan pupuk 

tambahan kandungan N meningkat menjadi 0.9–

0.96%. Unsur nitrogen penting untuk sintesis 

klorofil serta mendukung pertumbuhan vegetatif 

tanaman. Kekurangan  N dapat menyebabkan 

tanaman lemah, kerdil dan daunnya menguning 

(Jones 2012). Unsur P mengalami peningkatan 

paling signifikan. Resam alami hanya 

mengandung 0.02% P, sehingga tidak layak 

digunakan sebagai media tanam tanpa perlakuan 

tambahan. Penambahan pupuk TSP dan simplot 

meningkatkan kandungan P menjadi 0.27–

0.35%. Kandungan K juga meningkat dari 0.76% 

pada resam alami menjadi 1.54 – 1.86 % setelah 

adanya penambahan pupuk. 

 
Tabel 2. Hasil analisis kimia beberapa campuran 

media resam dan arang sekam 
 

Sifat 

Kimia 

Campuran Media 

Resam 

Alami 
A  B  C  D  E  

pH 3.71 4.78 4.79 4.57 4.54 4.51 

N% 0.85 0.96 0.9 0.85 0.83 0.94 

P% 0.02 0.35 0.29 0.27 0.28 0.3 

K% 0.76 1.81 1.54 1.79 1.78 1.86 

C% 43.67 38.97 41.18 42.7 41.11 44.68 

C/N 51.38 40.59 45.76 50.24 49.53 47.53 

 

Kandungan % C pada resam alami cukup 

tinggi yaitu 43.67% karena berasal dari 

akumulasi bahan organik resam. Setelah 

penambahan  dolomit dan pupuk  % C 

mengalami sedikit penurunan seperti pada 

campuran media A yaitu 38.97%, penambahan 

arang sekam meningkatkan kembali kadar C. 

Pemanfaatan arang sekam mampu meningkatkan 

sirkulasi udara dan pembuangan air di media 

tanam. Namun, penggunaannya sebaiknya 

dibatasi tidak melebihi 25%, karena jumlah yang 

berlebihan dapat mengakibatkan hilangnya 

kemampuan penyerapan air. Sebagaimana 

dilaporkan oleh Nule et.al (2021), penambahan 

http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4.9908
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arang sekam untuk mendukung pertumbuhan 

bibit paling baik adalah sekitar 25%.  

C/N rasio tertinggi terdapat pada resam 

alami yaitu 51,38 dan semakin menurun seiring 

dengan pemberian perlakuan tambahan yaitu 

berkisar antara 40-50. Oktalaseva et al. (2013) 

menyatakan bahwa keberlangsungan 

perombakan material organik ditandai dengan 

C/N ratio yang rendah, sementara C/N ratio yang 

tinggi menandakan dekomposisi masih dalam 

tahap awal. Menurut Ismayanti et.al (2012), C/N 

ratio yang optimal berada di kisaran 30-40, 

karena pada tingkat ini mikroorganisme 

memperoleh cukup asupan karbon sebagai 

pemasok energi dan nitrogen untuk kegiatan 

pemecahan protein. Tingginya cilai C/N rasio 

disebabkan oleh lebih tingginya kandungan C 

pada media tanam dibandingkan dengan N 

totalnya. 

Secara keseluruhan, hasil analisis kimia 

menunjukkan bahwa resam alami memiliki pH 

sangat masam dan kandungan unsur hara makro 

yang rendah. Perlu diberikan perlakuan 

peningkatan pH dan unsur hara makro dengan 

cara pengapuran dan pemupukan agar layak 

digunakan sebagai media tanam di persemaian. 

Selain itu arang sekam juga miskin hara, biochar 

memiliki kandungan nitrogen sebesar 0,32%, 

fosfor 0,15%, kalium 0,31%, serta mengandung 

sejumlah kecil kalsium, besi, mangan dan seng 

(Listiana et al. 2021). Kombinasi kedua 

campuran media tanam ini memerlukan 

tambahan unsur hara seperti pupuk untuk 

mendukung penggunaannya. 

 

Kesimpulan 

 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa 

kombinasi media resam dan arang sekam 

berdampak signifikan terhadap tinggi bibit, BB, 

BKT, NPA, kekokohan, serta IMB. Komposisi 

campuran media tanam C (70% resam dan 30% 

arang sekam)  menghasilkan perlakuan terbaik 

untuk pertumbuhan bibit A. mangium. Perlakuan 

tersebut menunjukkan rata-rata pertumbuhan 

tinggi sebesar 12,8 cm, BB 4.63 gram, BKT 1.53 

gram dan IMB 0.0018. 
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